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ABSTRAK
Transformasi media digital telah melahirkan pola baru dalam interaksi masyarakat Muslim dengan Al-
Qur’an. Salah satu fenomena yang berkembang adalah Quranic Autonomous Sensory Meridian Response
(Quranic ASMR), yaitu penyajian bacaan Al-Qur’an dengan karakteristik audio ASMR, seperti suara lembut,
bisikan, tempo lambat, ritme stabil, dan penggunaan mikrofon jarak dekat. Penelitian ini bertujuan
menganalisis bentuk penyajian Quranic ASMR pada channel YouTube Arabica ASMR dan
menginterpretasikan karakteristik audionya melalui perspektif psikologi, khususnya psikoakustik dan konsep
relaxation response. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data primer bersumber dari
konten Quranic ASMR pada channel YouTube Arabica ASMR, sedangkan data sekunder diperoleh dari
literatur ilmiah mengenai ASMR, persepsi auditori, relaksasi, dan digitalisasi praktik keberagamaan. Data
dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi, kategorisasi,
interpretasi psikoakustik, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Quranic ASMR
pada Arabica ASMR dicirikan oleh soft spoken, whispering, intensitas suara relatif rendah, tempo lambat,
ritme stabil, artikulasi yang terdengar dekat, dan visual sederhana bernuansa relaksatif. Analisis waveform
menunjukkan amplitudo audio yang relatif rendah dan stabil. Dalam perspektif psikoakustik, karakteristik
tersebut membentuk stimulus auditori yang cenderung lembut dan teratur. Kondisi ini secara konseptual
berpotensi mendukung relaxation response, yang tercermin pula dalam komentar sebagian pendengar yang
mengasosiasikan konten dengan ketenangan, kenyamanan, dan kedamaian. Meskipun demikian, respons
tersebut bersifat subjektif sehingga penelitian ini tidak dimaksudkan untuk membuktikan efek psikologis

secara kausal.

Kata Kunci: Quranic ASMR; Psikoakustik; Relaxation Response; YouTube

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat berinteraksi
dengan teks dan praktik keagamaan. Al-Qur'an yang sebelumnya terutama dibaca,
didengar, dan dipelajari melalui interaksi langsung, majelis, atau media konvensional kini
hadir dalam beragam platform digital. Transformasi tersebut memungkinkan bacaan Al-
Qur’an diakses tanpa batasan ruang dan waktu sekaligus melahirkan variasi baru dalam
bentuk penyajiannya. Digitalisasi dengan demikian tidak hanya mengubah medium
penyebaran Al-Qur’an, tetapi juga membentuk pola pengalaman baru dalam
mendengarkan dan berinteraksi dengannya (Rahma, 2025). YouTube dan platform media
sosial lainnya bahkan telah berkembang menjadi ruang baru penyampaian pesan
keagamaan dengan karakter audio-visual yang menyesuaikan kebiasaan pengguna media
digital (Andriani, 2025).

Salah satu bentuk perkembangan tersebut adalah kemunculan Autonomous Sensory
Meridian Response (ASMR). ASMR merujuk pada pengalaman sensorik yang pada
sebagian individu muncul sebagai respons terhadap stimulus audio-visual tertentu, seperti
bisikan, suara lembut, ketukan berulang, atau gerakan perlahan. Pengalaman tersebut

umumnya berkaitan dengan sensasi menyenangkan, ketenangan, dan relaksasi (Barratt &
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Davis, 2015). Penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa whispering, perhatian personal,
suara yang tajam tetapi lembut, dan gerakan perlahan termasuk pemicu yang umum
dilaporkan oleh individu yang mengalami ASMR (Barratt et al., 2017).

Secara empiris, pengalaman ASMR tidak dialami secara seragam oleh setiap orang.
Poerio et al. (2018) menunjukkan bahwa peningkatan rasa tenang dan perubahan respons
fisiologis terutama muncul pada individu yang memang mengalami ASMR. Temuan ini
penting karena menunjukkan bahwa stimulus ASMR tidak dapat diasumsikan
menghasilkan respons psikologis yang sama pada semua pendengar. Dengan demikian,
studi mengenai ASMR perlu membedakan antara karakteristik stimulus audio dengan
respons aktual individu terhadap stimulus tersebut.

Perkembangan ASMR dalam media digital kemudian berinteraksi dengan praktik
keagamaan. Bacaan Al-Qur’an mulai disajikan menggunakan karakteristik suara yang
lazim ditemukan dalam konten ASMR, antara lain suara lembut, volume rendah,
pembacaan perlahan, repetisi, serta penggunaan mikrofon dengan jarak dekat. Dalam
penelitian ini, bentuk tersebut disebut Quranic ASMR. Berbeda dari rekaman murottal
konvensional, Quranic ASMR memberi perhatian kuat pada kualitas kedekatan suara,
detail napas, artikulasi, ritme, dan suasana relaksatif yang dibangun melalui kombinasi
audio dan visual.

Fenomena tersebut menarik karena menghadirkan pertemuan antara dimensi
religius dan pengalaman sensorik. Bacaan Al-Qur’an tidak hanya diterima sebagai pesan
keagamaan, tetapi sekaligus hadir sebagai stimulus auditori. Literatur mengenai
mendengarkan Al-Qur'an menunjukkan adanya keterkaitan antara pengalaman
mendengarkan bacaan Al-Qur’an dan kondisi psikologis tertentu, termasuk ketenangan
dan relaksasi (Marlina et al., 2024). Sementara itu, kajian ASMR menunjukkan bahwa
stimulus suara tertentu dapat berkaitan dengan rasa nyaman dan perubahan afektif pada
individu yang responsif terhadap ASMR (Barratt & Davis, 2015; Poerio et al., 2018).
Pertemuan kedua fenomena tersebut membuka ruang kajian mengenai bagaimana
karakteristik audio Quranic ASMR dipersepsi dalam konteks psikologi pendengaran.

Kajian terhadap fenomena tersebut perlu ditempatkan dalam perspektif
psikoakustik. Psikoakustik berhubungan dengan cara karakteristik fisik bunyi diterima,
diproses, dan dipersepsi oleh manusia. Suara yang diterima oleh sistem pendengaran tidak
berhenti sebagai gelombang mekanik, melainkan melalui serangkaian pemrosesan hingga
membentuk persepsi auditori. Persepsi terhadap tinggi nada, timbre, intensitas, dan

karakteristik temporal suara melibatkan proses yang kompleks pada sistem pendengaran
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dan otak (Allen et al., 2017; Oxenham, 2018). Oleh karena itu, suara lembut, tempo
lambat, dan ritme stabil dalam Quranic ASMR dapat dianalisis bukan hanya sebagai gaya
pembacaan, tetapi sebagai karakteristik stimulus auditori.

Selain psikoakustik, fenomena Quranic ASMR dapat dibaca melalui konsep
relaxation response. Konsep ini mengarah pada keadaan fisiologis dan psikologis yang
berlawanan dengan respons ketegangan atau fight-or-flight. Praktik relaksasi pada
dasarnya diarahkan untuk mengurangi aktivasi yang berhubungan dengan stres dan
mendorong kondisi mental yang lebih tenang (Luberto et al., 2020). Penelitian mengenai
teknik relaksasi juga memperlihatkan bahwa kondisi relaksatif dapat berkaitan dengan
penurunan kecemasan pada konteks tertentu (Ibrahim et al., 2019).

Kajian terdahulu pada umumnya membahas ASMR sebagai fenomena sensorik dan
psikologis secara umum, sementara penelitian lain melihat perkembangan Al-Qur’an
dalam media digital atau manfaat mendengarkan bacaan Al-Qur’an. Kajian yang secara
khusus mempertemukan bacaan Al-Qur’an, teknik ASMR, karakteristik audio, dan
perspektif psikologi masih terbatas. Di sinilah penelitian terhadap channel YouTube
Arabica ASMR memperoleh relevansinya.

Arabica ASMR dipilih karena secara konsisten menghadirkan konten bacaan Al-
Qur’an dengan karakteristik ASMR. Berdasarkan observasi pada masa penelitian, channel
tersebut memiliki sekitar 113 video dengan beragam format, dan sekitar 87 di antaranya
memuat pembacaan Al-Qur'an menggunakan karakteristik ASMR dalam bentuk video
reguler, shorts, maupun live streaming. Konten tersebut menggunakan berbagai istilah
seperti whisper, soft spoken, relaxation, dan sleep, yang menunjukkan orientasi penyajian
pada pengalaman mendengarkan yang tenang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis
karakteristik penyajian Quranic ASMR pada channel YouTube Arabica ASMR serta
menginterpretasikan karakteristik audionya menggunakan perspektif psikoakustik dan
konsep relaxation response. Penelitian tidak diarahkan untuk membuktikan hubungan
sebab-akibat antara Quranic ASMR dan kondisi psikologis pendengar, melainkan untuk
memahami bagaimana karakteristik stimulus auditori tersebut secara konseptual memiliki

potensi membentuk pengalaman mendengarkan yang relaksatif, emosional, dan religius.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan perspektif

psikologi. Pendekatan tersebut dipilih karena penelitian berfokus pada penggambaran dan
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interpretasi karakteristik Quranic ASMR sebagai fenomena audio-religius di media digital,
bukan pada pengujian hubungan kausal antarvariabel.

Objek penelitian adalah konten Quranic ASMR pada channel YouTube Arabica
ASMR. Data primer berupa konten video yang menampilkan bacaan Al-Qur’an dengan
unsur audio ASMR. Pemilihan data dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan
kesesuaiannya dengan fokus penelitian, khususnya video yang memperlihatkan
penggunaan suara lembut, whispering, tempo lambat, ritme stabil, repetisi bacaan, dan
suasana relaksatif. Beberapa video yang menjadi representasi analisis antara lain
pembacaan Surah Yasin, Surah Maryam, dan Surah Al-Hujurat (Arabica ASMR, 2020a,
2020b, 2021).

Data sekunder bersumber dari artikel jurnal dan literatur ilmiah yang relevan
dengan ASMR, psikoakustik, persepsi auditori, relaxation response, dan digitalisasi praktik
keagamaan. Literatur tersebut digunakan untuk membangun kerangka interpretasi
terhadap data primer, bukan untuk menggantikan hasil observasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Observasi
diarahkan pada bentuk penyajian konten, meliputi karakter suara, timbre, intensitas,
tempo, ritme, repetisi, artikulasi, penggunaan mikrofon, dan unsur visual. Dokumentasi
juga mencakup judul dan deskripsi video serta komentar pendengar yang relevan dengan
pengalaman relaksasi. Komentar digunakan sebagai data pendukung untuk melihat
bagaimana sebagian audiens memaknai pengalaman mendengarkan Quranic ASMR.

Analisis dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, data direduksi berdasarkan
relevansinya dengan fokus penelitian. Kedua, data dikelompokkan berdasarkan
karakteristik audio dan pola penyajian. Ketiga, karakteristik suara diinterpretasikan
menggunakan perspektif psikoakustik dan persepsi auditori. Keempat, representasi
waveform digunakan untuk melihat kecenderungan amplitudo dan stabilitas sinyal audio
secara visual. Kelima, temuan diinterpretasikan melalui konsep relaxation response. Tahap
terakhir berupa penarikan kesimpulan secara interpretatif.

Karena penelitian ini tidak melibatkan eksperimen, pengukuran fisiologis, atau
wawancara langsung dengan pendengar, istilah “relaksasi” dalam penelitian digunakan
sebagai interpretasi atas potensi stimulus audio dan makna yang dilaporkan melalui

komentar, bukan sebagai bukti klinis mengenai perubahan psikologis atau fisiologis.

Research Article DOI: xxxx Religiosa



Jannah, dkk. | Quranic ASMR sebagai Pengalaman Religius Digital Page 6 of 16

HASIL DAN PEMBAHASAN
Quranic ASMR sebagai Transformasi Praktik Mendengarkan Al-Qur’an

Praktik pembacaan Al-Qur’an secara historis memiliki keterkaitan kuat dengan
tradisi oral. Pembelajaran bacaan berlangsung melalui aktivitas mendengar, menirukan,
dan berinteraksi langsung antara guru dan murid. Tradisi talaqqi mempertahankan aspek
artikulasi dan kualitas bacaan melalui transmisi lisan (Moktar & Sharif, 2021).
Perkembangan ilmu tajwid kemudian memperkuat tradisi tersebut melalui kodifikasi
kaidah pengucapan, makhraj, dan sifat huruf (Ishaq & Nawawi, 2017).

Perkembangan teknologi mengubah konteks berlangsungnya praktik tersebut.
Bacaan Al-Qur’'an kini direproduksi melalui rekaman digital dan tersedia melalui
perangkat pribadi. Digitalisasi tidak menghilangkan dimensi suara Al-Qur’an, tetapi
memindahkan pengalaman mendengarkannya dari ruang sosial yang terbatas menuju
lingkungan digital yang lebih individual dan fleksibel (Rahma, 2025).

Quranic ASMR merupakan salah satu bentuk dari perubahan tersebut. Dalam
konteks ini, bacaan Al-Qur’an bertemu dengan estetika audio yang berkembang dalam
budaya digital. Penggunaan mikrofon jarak dekat, volume rendah, whispering, tempo
pelan, dan repetisi membentuk suasana mendengarkan yang berbeda dari murottal pada
umumnya.

Arabica ASMR menunjukkan karakter tersebut secara konsisten. Berdasarkan hasil
observasi, channel ini tidak hanya memuat Quranic ASMR, tetapi juga konten doa, zikir,
storytelling, shorts, dan live streaming. Meskipun demikian, konten bacaan Al-Qur’an
menjadi bagian dominan. Dari sekitar 113 unggahan yang teridentifikasi ketika penelitian
dilakukan, sekitar 87 video berkaitan dengan pembacaan Al-Qur'an menggunakan
karakteristik ASMR.

Secara visual, video cenderung menggunakan elemen yang sederhana, seperti
mushaf Al-Qur’an, tulisan nama surah, tangan pembaca, pencahayaan redup, latar
bernuansa gelap, efek hujan, dan ornamen Islami. Kesederhanaan visual membuat
perhatian pengguna lebih banyak diarahkan pada pengalaman mendengarkan.
Penggunaan istilah relaxation, sleep, whisper, soft sound, dan soft spoken dalam judul atau
deskripsi juga menunjukkan bahwa pengalaman relaksatif merupakan bagian dari cara
konten tersebut dikemas.

Surah yang dibacakan memiliki tema yang beragam. Terdapat bacaan Surah Ar-
Rahman dan Yasin yang dalam penelitian dikategorikan sebagai ayat-ayat mengenai

kebesaran dan kekuasaan Allah; Surah Maryam dan Taha yang menampilkan narasi
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kenabian; serta Surah Al-Hujurat dan Lugman yang mengandung dimensi sosial dan
akhlak. Variasi tersebut menunjukkan bahwa Quranic ASMR pada Arabica ASMR bukan
sekadar eksperimen audio, melainkan pengemasan teks religius dalam pengalaman audio
digital.

Representasi visual pada tiga contoh konten memperlihatkan konsistensi strategi
pengemasan tersebut. Pada Surah Yasin (Gambar 1), identitas surah, simbol mushaf, dan
visual bernuansa gelap ditempatkan bersama judul yang menonjolkan unsur whispers dan
deep sleep. Pada Surah Maryam (Gambar 2), mushaf dipadukan dengan efek hujan dan
penanda soft sound. Sementara itu, Surah Al-Hujurat (Gambar 3) menampilkan mushaf
dan tangan pembaca dengan penekanan pada soft whispered. Ketiganya menunjukkan
bahwa unsur visual berfungsi sebagai pendukung suasana, sedangkan fokus utama

pengalaman tetap berada pada karakter audionya.

ARABIC ASMR QURAN SURAH Yasin whispers to a deep sleep =5 J) a) 0s) G 55
(Baas a gil da ggda ilovad

© o o D D @
Gambar 1. Tampilan Quranic ASMR Surah Yasin pada Channel YouTube Arabica ASMR

ASMR Quran Reading Soft Sound Surah Maryam o«agll 3 55 22l ) al () (5) a2 e B9
@ ﬁrﬁ)b:ﬁi::iMR O v {b 117 q;‘ » Bagikan m Simpan
Gambar 2. Tampilan Quranic ASMR Surah Maryam pada Channel YouTube Arabica ASMR
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Gambar 3. Tampilan Quranic ASMR Surah Al-Hujurat pada Channel YouTube Arabica ASMR

Karakteristik Audio Quranic ASMR pada Arabica ASMR

Analisis terhadap konten menunjukkan empat karakteristik akustik yang menonjol,

yaitu timbre, intensitas, tempo, dan ritme.

No | Aspek Audio

Hasil Pengamatan

Makna dalam Pengalaman
Auditori

1 Timbre

Suara lembut melalui teknik
whispering dan close-mic;
artikulasi serta suara napas

terdengar jelas

Membangun kesan suara

dekat, personal, dan detail

2 Intensitas

Relatif rendah dan tidak

menunjukkan perubahan ekstrem

Mengurangi kesan stimulus
audio yang keras atau

mengejutkan

3 | Tempo

Bacaan relatif lambat

Memberikan ruang
temporal yang lebih
panjang antarkata dan

antarkalimat

4 Ritme

Cenderung stabil dan konsisten

Membentuk pola temporal
yang teratur dan mudah

diikuti

Karakter utama yang pertama adalah penggunaan whispering dan soft spoken. Pada

teknik ini, suara tidak diproyeksikan dengan intensitas tinggi. Penggunaan mikrofon

dengan jarak dekat membuat detail suara, artikulasi huruf, dan napas terdengar lebih jelas.

Efek kedekatan tersebut merupakan karakter yang juga banyak ditemukan dalam ASMR

secara umum (Barratt et al., 2017).

Research Article

DOI: xxxx

Religiosa




Page 9 of 16 Jannah, dkk. | Quranic ASMR sebagai Pengalaman Religius Digital

Kedua, intensitas suara cenderung rendah. Tidak terdapat perubahan volume yang
ekstrem dalam segmen yang diamati. Secara psikoakustik, intensitas merupakan salah satu
karakteristik fisik yang berkontribusi terhadap persepsi suara. Persepsi auditori tidak
semata-mata ditentukan oleh adanya bunyi, tetapi oleh bagaimana pola frekuensi,
intensitas, dan karakteristik temporal diproses oleh sistem pendengaran (Oxenham, 2018).

Ketiga, tempo bacaan cenderung lebih lambat. Tempo tersebut menciptakan jeda
lebih panjang dan membuat perubahan temporal suara berlangsung secara bertahap.
Keempat, ritme relatif stabil sehingga pola suara tidak berubah secara mendadak.
Kombinasi tempo lambat dan ritme stabil menjadi ciri penting dari konstruksi suasana
tenang dalam konten.

Beberapa video juga menggunakan pengulangan ayat atau surah. Pada konten
tertentu, pengulangan bahkan dilakukan dalam durasi yang panjang. Video Surah Yasin,
misalnya, tersedia dalam format berdurasi hampir 12 jam dengan suara berintensitas
rendah dan tempo stabil (Arabica ASMR, 2021). Repetisi memperkuat keteraturan pola
auditori dan membedakan penggunaan media digital dari pembacaan dalam satu sesi

konvensional.

Analisis Psikoakustik Quranic ASMR

Dalam perspektif psikoakustik, bunyi dapat dilihat sebagai stimulus fisik yang
diproses melalui sistem auditori sehingga menghasilkan pengalaman perseptual. Proses
tersebut dimulai ketika gelombang suara diterima telinga luar, diteruskan menuju telinga
tengah dan koklea, kemudian diubah menjadi impuls saraf. Informasi tersebut selanjutnya
diproses melalui jalur auditori hingga mencapai area kortikal yang terlibat dalam
pengolahan karakteristik bunyi.

Untuk memperjelas mekanisme yang menjadi dasar interpretasi psikoakustik, jalur
pemrosesan auditori yang digunakan dalam resume penelitian disajikan pada Gambar 4.
Skema tersebut menempatkan stimulus Quranic ASMR sebagai input suara yang

diteruskan dari telinga menuju struktur pemrosesan auditori hingga korteks.
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Madial geniculate PERSEPSI AUDITORI
Korteks Auditori
Inferior colliculus (Area Asosiasi Auditori)
® Superior olive
Korteks Auditori Primer
Pshus s {Pusat penerima auditori)
Tolinga Luar Tolings Tengoh
"
Thaon Dilese Medial geniculate body
v (Badan Genikulatum Mediale)
o Ty Kokea
D ,)r-\ " - BATANG OTAK
. WA o e — Inferior colliculus
"“ /s ¥ e f\ N 174 ! (Kobikulus Inferior)
'\M . e N Lateral lomniscus
1. Stimulus Suara POTSXe v 2N \
(Quranic ASMR) ) o, - Superior olive
! Vestibulocochlear nerve (Ramelels Olvaikos Suparion
4 % (Saraf Auditori)
l V7 romeace
Cochlear nucleus
Dorsal (Nukleus Koklearis Dorsal)
1M1 Ventral (Nukleus Koklearis Ventrai)
. ..
pe 7.8 Lo )

Gambar 4. Jalur Pemrosesan Auditori dalam Pendekatan Psikoakustik

Persepsi terhadap timbre dan karakteristik suara tidak dibentuk oleh satu variabel
tunggal. Otak mengintegrasikan berbagai informasi akustik sehingga pendengar mampu
membedakan kualitas suatu suara dari suara lainnya (Allen et al., 2017). Karena itu, teknik
whispering, suara napas, artikulasi dekat, tempo, ritme, dan intensitas rendah pada
Quranic ASMR secara bersama-sama membentuk pengalaman auditori tertentu.

Hasil pengamatan waveform memperkuat interpretasi tersebut. Gelombang audio
yang dianalisis memperlihatkan amplitudo relatif rendah dengan pola yang tidak
menunjukkan perubahan ekstrem. Sinyal cenderung stabil dan tidak banyak mencapai
amplitudo maksimum. Tidak adanya lonjakan yang besar menunjukkan dinamika audio

yang lebih terkendali.

& 0 15 30 45 1:00
L L L

L

X ASMR_Qura... A ASMR_Quran_Whispered_Reading_Soft_Spoken_Relaxation__=J 1,

Mute Solo
Effects

e e P e

Gambar 5. Waveform Audio Quranic ASMR pada Channel Arabica ASMR

Temuan tersebut tidak secara otomatis membuktikan bahwa pendengar mengalami
relaksasi. Waveform hanya memberikan representasi karakteristik fisik sinyal. Namun,
ketika dikombinasikan dengan karakter whispering, tempo lambat, dan ritme stabil, hasil
tersebut menunjukkan bahwa Quranic ASMR menyediakan stimulus dengan karakter

auditori yang berbeda dari suara keras atau tidak teratur.
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Secara konseptual, pemrosesan stimulus tersebut dapat menghasilkan auditory
perception sebagai suara yang lembut dan tenang. Oxenham (2018) menegaskan bahwa
persepsi auditori terbentuk melalui pemrosesan kompleks terhadap karakteristik suara.
Hal ini berarti pengalaman mendengarkan tidak semata ditentukan oleh sifat fisik bunyi,
tetapi juga bagaimana stimulus tersebut diorganisasikan dan dimaknai oleh individu.

Dimensi subjektif tersebut menjadi penting karena ASMR tidak dialami secara
identik oleh semua orang. Barratt dan Davis (2015) menunjukkan adanya variasi
pengalaman antarindividu, sedangkan Poerio et al. (2018) menemukan bahwa perubahan
afektif dan fisiologis dalam penelitian ASMR terutama terjadi pada individu yang memang
responsif terhadap fenomena tersebut. Dengan demikian, karakter audio Quranic ASMR
lebih tepat dipahami sebagai stimulus yang berpotensi memfasilitasi pengalaman relaksatif

daripada sebagai stimulus yang secara universal menghasilkan relaksasi.

Quranic ASMR dalam Perspektif Relaxation Response

Hasil analisis psikoakustik memberikan dasar untuk melihat hubungan konseptual
antara karakter suara Quranic ASMR dan relaxation response. Dalam literatur psikologi,
keadaan relaksasi dipahami sebagai kondisi yang berbeda dari respons stres dan aktivasi
fight-or-flight. Praktik relaksasi ditujukan untuk mengurangi ketegangan serta
membentuk kondisi tubuh dan pikiran yang lebih tenang (Luberto et al., 2020).

Karakteristik Quranic ASMR berupa intensitas rendah, tempo lambat, ritme stabil,
dan suara lembut dapat dipandang sebagai stimulus auditori yang tidak bersifat
mengejutkan. Ritme yang konsisten mengurangi perubahan suara secara tiba-tiba,
sedangkan tempo lambat menghasilkan pola yang lebih teratur. Kajian mengenai
intervensi suara juga menunjukkan bahwa karakteristik dan konteks stimulus audio
berpotensi berkaitan dengan respons stres dan relaksasi, meskipun efeknya sangat
bergantung pada jenis stimulus serta kondisi pendengar (Saskovets et al., 2025).

Dalam penelitian ini, interpretasi tersebut diperkuat oleh dokumentasi komentar
audiens. Sebagian pendengar menghubungkan pengalaman mendengarkan dengan rasa
damai dan ketenangan. Salah satu komentar yang terdokumentasi mengaitkan firman
Allah dengan “kedamaian hati, jiwa, dan tubuh”. Komentar lain menjelaskan bahwa
pendengar terbiasa menggunakan ASMR untuk membantu tidur dan menilai konten yang
memadukan doa serta bacaan Al-Qur’an sebagai pilihan yang lebih baik dibandingkan

ASMR biasa.
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Dua tangkapan layar komentar yang menjadi data pendukung ditampilkan pada Gambar 6

dan Gambar 7. Penyajian gambar dipertahankan sebagai bukti dokumenter dari respons

audiens yang dianalisis, bukan sebagai ilustrasi tambahan semata.

Komentar

Ide yang sunggunh luar biasa. 1erima kasih. Firman
Tuhan membawa kedamaian bagi hati, jiwa, dan
tubuh.

|
iu 586

Lihat versi asli (Diterjemahkan oleh Google)

Hw & &

Komentar

== o — Talu

o

Itu sangat oagug. Saya tidak bisa tidur tanpa
ASMR, tetapi video-video seperti ini, dengan
doa-doa dan lantunan Al-Quran, jelas lebih baik.

Lihat versi asli (Diterjemahkan oleh Google)

He & B

Gambar 7. Komentar Pendengar tentang Quranic ASMR sebagai Pendamping Tidur

Komentar tersebut tidak dapat diperlakukan sebagai pengukuran psikologis objektif.

Komentar YouTube merupakan respons spontan dan tidak mewakili seluruh audiens.
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Namun, dalam penelitian kualitatif ini, komentar memberikan data mengenai cara
sebagian pengguna memaknai pengalaman mendengarkan. Makna berupa tenang,
nyaman, dan damai memiliki kesesuaian konseptual dengan relaxation response.

Pengalaman relaksasi yang muncul dalam konteks Quranic ASMR juga memiliki
dimensi yang berbeda dari ASMR umum. Stimulus yang didengar bukan sekadar suara
lembut atau bisikan, tetapi bacaan Al-Qur'an yang memiliki makna religius bagi
pendengar Muslim. Dengan demikian, respons terhadap Quranic ASMR secara teoritis
dapat terbentuk dari interaksi antara karakteristik sensorik suara dengan pemaknaan
religius pendengar.

Pada titik ini, dimensi sensorik dan spiritual tidak seharusnya dipisahkan secara
kaku. Suara Quranic ASMR memasuki sistem pendengaran sebagai stimulus akustik,
tetapi makna Al-Qur’an dapat membentuk konteks psikologis ketika stimulus tersebut
dipersepsi. Karena persepsi auditori dipengaruhi oleh pemaknaan individual (Oxenham,
2018), pengalaman religius yang dimiliki pendengar memungkinkan satu stimulus yang
sama menghasilkan respons yang berbeda pada individu yang berbeda.

Temuan ini sekaligus menjelaskan mengapa istilah “pengaruh” perlu digunakan
secara hati-hati. Penelitian ini belum mengukur perubahan detak jantung, konduktansi
kulit, tingkat kecemasan, atau indikator fisiologis lainnya sebagaimana dilakukan dalam
penelitian eksperimental ASMR, misalnya Poerio et al. (2018). Penelitian juga tidak
memberikan perlakuan tertentu kepada kelompok responden. Oleh sebab itu, hasil
penelitian lebih tepat menunjukkan potensi relaksatif dan konstruksi pengalaman

mendengarkan, bukan efektivitas terapeutik Quranic ASMR.

Implikasi Fenomena Quranic ASMR

Fenomena Quranic ASMR memperlihatkan bahwa digitalisasi praktik keberagamaan
tidak selalu berlangsung melalui perubahan substansi ajaran, tetapi dapat terjadi pada cara
pesan religius dikemas dan dialami. Platform digital memungkinkan bacaan Al-Qur’an
berinteraksi dengan kultur audio baru yang berkembang di kalangan pengguna internet.

Pada satu sisi, karakter ASMR menghasilkan bentuk pengalaman yang sangat
personal. Pendengar dapat menggunakan earphone, menentukan waktu mendengarkan,
memilih durasi, mengulang konten, dan mengintegrasikan bacaan ke dalam rutinitas
pribadi seperti waktu istirahat atau menjelang tidur. Hal ini memperlihatkan semakin

individualnya sebagian pengalaman keberagamaan di ruang digital.
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Pada sisi lain, Quranic ASMR menunjukkan bahwa teknologi audio dapat
membentuk cara pengguna memberi perhatian terhadap unsur suara dalam bacaan. Detail
artikulasi, napas, volume, dan ritme menjadi lebih terasa melalui penggunaan mikrofon
dekat. Dalam konteks ini, teknologi tidak sekadar menjadi medium distribusi, tetapi ikut
membentuk karakter pengalaman mendengarkan.

Meskipun demikian, interpretasi psikologis terhadap fenomena tersebut harus tetap
mempertimbangkan keterbatasan penelitian. Data komentar bersifat self-selected,
sehingga cenderung berasal dari pengguna yang terdorong untuk memberikan respons.
Penelitian tidak mengetahui kondisi psikologis pendengar sebelum dan sesudah
mendengarkan serta tidak menguji apakah pengalaman yang dilaporkan merupakan
konsekuensi karakter ASMR, pemaknaan religius terhadap Al-Qur’an, atau kombinasi
keduanya.

Dengan demikian, penelitian lanjutan dapat diarahkan pada wawancara mendalam
terhadap pengguna Quranic ASMR untuk menggali pengalaman sensorik dan spiritual
secara langsung. Penelitian eksperimental juga dapat dilakukan dengan membandingkan
murottal konvensional dan Quranic ASMR menggunakan indikator psikologis maupun
fisiologis. Pendekatan tersebut diperlukan apabila penelitian berikutnya hendak menguji

“pengaruh” atau efektivitas Quranic ASMR secara empiris.

Kesimpulan

Quranic ASMR pada channel YouTube Arabica ASMR merupakan bentuk
transformasi  pengalaman mendengarkan Al-Quran di ruang digital yang
mengintegrasikan bacaan religius dengan karakter audio ASMR. Konten tersebut dicirikan
oleh penggunaan soft spoken, whispering, intensitas suara relatif rendah, tempo lambat,
ritme stabil, repetisi bacaan, penggunaan mikrofon jarak dekat, serta visual sederhana
yang mendukung suasana relaksatif.

Dalam perspektif psikoakustik, karakteristik tersebut membentuk stimulus auditori
dengan pola suara lembut, teratur, dan relatif stabil. Analisis waveform menunjukkan
amplitudo yang cenderung rendah dan tidak mengalami lonjakan ekstrem, sehingga
memperkuat karakter fisik audio yang terkendali. Melalui proses persepsi auditori,
karakter suara tersebut berpotensi dipersepsi sebagai pengalaman mendengarkan yang
nyaman dan menenangkan.

Interpretasi menggunakan konsep relaxation response menunjukkan bahwa Quranic

ASMR secara konseptual memiliki karakteristik stimulus yang berpotensi mendukung
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kondisi relaksatif. Dokumentasi komentar pendengar juga memperlihatkan adanya
pemaknaan berupa ketenangan, kenyamanan, dan kedamaian. Akan tetapi, pengalaman
tersebut tidak bersifat universal karena persepsi terhadap suara dipengaruhi kondisi
psikologis, pengalaman, preferensi sensorik, dan pemaknaan religius masing-masing
individu.

Oleh karena itu, penelitian ini tidak menyimpulkan adanya pengaruh kausal Quranic
ASMR terhadap kondisi psikologis pendengar. Temuan lebih tepat dipahami sebagai bukti
kualitatif mengenai karakteristik audio dan potensi pengalaman relaksatif Quranic ASMR.
Penelitian lanjutan yang menggunakan wawancara, eksperimen, dan pengukuran
psikofisiologis diperlukan untuk menguji secara lebih kuat hubungan antara karakteristik

Quranic ASMR, pengalaman religius, dan perubahan kondisi psikologis pendengarnya.
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